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LANDASAN TEORI

2.1. Kleptomania
2.1.1. Pengertian Kleptomania

Berdasarkan hasil berbagai penelitian dapat dilatdlahwa gangguan
jiwa adalah kumpulan dari keadaan-keadaan yang tidamal, baik yang
berhubungan dengan fisik maupun mental. Keabnormtdasebut tidak
disebabkan oleh sakit atau rusaknya bagian-bagiggota badan meskipun
kadang-kadang gejalanya terlihat dengan fisik (Ard2008: 45).

Dilihat dari jenisnya, secara garis besar ganggkejiwaan dapat
dibagi menjadi dua jenis yaitypsikosadan neurosa. Gangguanpsikosa
adalah gangguan yang menimbulkan sebuah kondigi yemberi indikasi
tentang adanya kendala berat di dalam kemampuaa @aitas. Adapun
gangguameurosaadalah gangguan mental yang dialami seseorangndim
kemampuan daya nilai realitasnya tidak terganguividu biasanya masih
cukup punya kesadaran, tidak mencampuradukkan pgatin penderitaan
dan fantasi, meskipun begitu ia masih berada dbktas-batas norma sosial
dan kepribadiannya tetap utuh (Arifin,2009: 16).

Psikoneurosdalah sekelompok reaksi psikis dengan adanyakhbas
yaitu kecemasan, dan secara tidak sadar ditampii&hrar dalam berbagai
bentuk tingkah laku dengan jalan menggunakan mek@npertahanan diri
(defence mechanigmPengkondisian yang buruk dari lingkungan social

yang sangat tidak menguntungkan, muncul kemudiarydia ketegangan
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dan kecemasan, sertasimptom-simptommental yang patologis atau
gangguan mental yang di selmgurosa Adapunsimptomsimptomareaksi
kompulsi-obsesif ialah kekacauapsikoneurotis dengan kecemasan-
kecemasan yang berkaitan dengan fikiran-fikirangyadak terkontrol dan
implusimplugdorongan-dorongan repetitive untuk melakukan suatu
perbuatan berupa kleptomania (Kartono, 1986: 142).

Kleptomania berasal dari dua kata yéipto danmania Mania berarti
kegilaan atau kegemaran yang berlebihan sedard&ptoberarti mencuri
(Depdiknes, 2002:575).

Kleptomania menurut Durand ( 2006:166) yaitu kédidampuan
menolak dorongan yang terjadi berulang kali untwnaouri barang-barang
yang sebenarnya tidak diperlukan untuk kegunaaragriatau yang dicuri
bukan karena nilai moneternya.

Sedangkan kleptomania menurut Kartono (1989: 1di&)aax tendensi
atau kecenderungan yang tidak bisa dicegah untuicumniesatu impuls atau
kompulsi obsesi untuk mencuri.

Menurut Maramis (2009: 312) terdapat beberapa pexaa antara
obsesi dan kompulsi antara lain:

1. Suatu pikiran atau dorongan mendesak ke alam sa&dara gigih dan
terus menerus.
2. Timbul perasaan takut yang hebat dan penderita sabau untuk

menghilangkan pikiran atau dorongan itu.
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3. Obsesi dan kompulsi itu dirasakan sebagai asidgk tdisukai, tidak
dapat diterima, tetapi tidak dapat di tekan.

4. Seseorang masih tetap sadar akan gangguan ieia@rnengenal bahwa
hal ini tidak wajar dan tidak rasional, biarpun edisatau kompulsi itu
sangat hebat.

5. Seseorang merasakan suatu kebutuhan yang beskmugliawan obsesi
dan kompulsi itu.

Kleptomania merupakan suatu gejala neurobsesif-kompulsiYang
mana istilahobsesimenunjuk suatu ide yang mendesak kedalam pikiran
yang tidak bisa dihindarinya. Dan istilasbmpulsimenunjuk pada dorongan
atau impuls yang tidak dapat ditahan untuk tidd&kdikan. Perasaan harus
melakukan sangat membelenggu dirinya sehingga jika tidak
melakukannya maka ia merasa sangat gelisah kareresaamenyalahi apa
yang menurut perasaannya harus dikerjakan. Kecentiasakegelisahan itu
baru hilang jika ia telah mengerjakan hal tersebat jenis kompulsi yang
paling buruk adalah kompulsi anti soci®n{i Social Compulsiye yaitu
penderita dihinggapi perasaan dipaksa melakukahdialang sifatnya anti
sosial atau merugikan orang lain atau masyaralgal&dari kompulsi anti
sosial ada tiga macam diantara nya kleptomani&y yaerasa dipaksa harus
mencuri, meskipun tidak membutuhkan benda itu (Moik2002:54).

Kompulsi ini antara lain berwujud mania, yaitu ingpyang kegila-
gilaan untuk terus menerus melakukan suatu penbuatasalnya,

berulangkali atau terus menerus mandi, mencuciangiemutar meja,
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mencuri, mengangguk-angguk dan sebagainya. Sifas kiari kompulsi
ialah jika si penderita melakukan perbuatan diaasean satu kesenangan
dan kepuasan. Jika ia tidak melakukannya atau naengk timbullah rasa
tidak senang, berdosa, bersalah atau tidak puaglabingung dan panik.

Jadi kleptomania yaitu ketidakmampuan menolak dgaaonyang
terjadi berulang kali untuk mencuri barang-baramaggy sebenarnya tidak
diperlukan untuk kegunaan pribadi atau yang ditwdkan karena harga
barang tersebut mahal atau tidaknya. Seseorang g yaangalami
kleptomania melakukan pencurian bukan untuk memerkgbutuhan
pribadinya sendiri atau untuk memenuhi kebutuharsstaari-hari, tetapi
sebagai tanda kebanggaan atas dirinya dan untulem#mrasa puas yang
menguasai fikirannya, sehingga seseorang yang r@ngleptomania
setelah mencuri akan membuang begitu saja hasdnmya atau diberikan
orang lain sebagai hadiah seolah-olah itu milikegadiri. Adapun beberapa
hal yang bisa diketahui mengenai pengidap kleptiematu berupa
dorongan-dorongan untuk mencuri barang milik ordaig, merasakan
gejolak yang kuat saat sedang ingin mencuri, mkegsaasa puas saat
mencuri, dan merasakan rasa bersalah dan malalseteincuri. Dan salah
satu penanganannya adalah dengan bimbingan daelikgnislam.

2.1.2. Faktor-Faktor Penyebab Kleptomania

Hingga kini penyebab kleptomania belum diketahubse pasti, tetapi

beberapa penelitian menunjukkan kleptomania munigkkait dengan salah

satu hormon otak yaitu pada serotonin. Hormon eamotini membantu
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mengatur suasana hati dan emosi. Ada juga bebdénaga menyebutkan
bahwa kleptomania bisa berhubungan dengan gangkeenduan, atau
gangguan obsesif-kompulsif. Adapula faktor-faktesiko yang dapat
meningkatkan prilaku kleptomania yaitu stres yaeddbihan, mengalami
cedera otak di kepala, memiliki saudara kandunggy&teptomania,
gangguan mood, kecanduan dan gangguan obsesif-kbfnpu
(http://parlinriau.blogspot.com.2012/02/ciri-cirfieptomania-dan-
penanganan.html).

Pada dasarnya penderita kleptomania itu tidak mamgugendalikan
dorongan-dorongan untuk mencuri dan tidak bisa mmminginya. Oleh
karena itu, si penderita mencuri tidak didahul@hokuatu rencana, namun
bersifat refleks dan produk dari keadaan yang tiliea-mendesak dirinya
untuk mencuri. Dan dalam dirinya terdapat dorongang kuat untuk
melakukan pencurian yang tidak mampu dilawannyakBa benda yang
dicurinya itu tidak berharga, pencurian itu dilakokkarena desakan secara
kejiwaan yang tidak mampu di kendalikan dan iniupakan gangguan jiwa
neurosis obsesi-kompulsi (Al-Isawi, 2005:121).

Kleptomania merupakan suatu gejala neurosis obkesipulsif,
Adapun faktor penyebab neurosissesif-kompulsihi dapat terjadi karena:
a. Ada trauma mental dan trauma emosional yaitu orarengadakan

represi/penekanan pengalaman lama itu kedalameksgadiaran.
b. Ada konflik yang kronis antara nafsu keinginan latb melawan

perasaan-perasaan ketakutan untuk melakukan parbymtg sama.
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c. Ada kebiasaan-kebiasaan tertentu darfiiel yang keliru.

d. Perbuatan kompulsif tersebut merupakan substitugenti dari
keinginan-keinginan yang di tekan (Kartono, 200D8)1

Penderita gangguan kepribadian obsesif-kompuisifa jditandai oleh
adanya fiksasi untuk mengerjakan segala sesuatuleymyan setepat-
tepatnya. Preokupasi dengan detail ini membuat kaeridak dapat
menyelesaikan banyak hal. Adapun kriteria ganggamgguan obsesif-
kompulsif meliputi:

a. Pola pervasive dari preokupasi dengan keteratyenieksionisme, dan
kontrol mental dan interpersonal dengan mengorbarfleksibilitas,
keterbukaan, dan efisiensi yang berawal pada nesasa awal.

b. Terpreokupasi dengan detail, peraturan, aturariailadrganisasi, atau
jadwal sampai ke tingkat kehilangan poin pokok\atesnya.

c. Perfeksionisme yang mengganggu penyelesaian tugas.

d. Menyerahkan diri pada pekerjaan dan produktifiasmai ke tingkat
eksesif sehingga melupakan kegiatan hiburan daarpanan.

e. Terlalu teliti, cermat dan tidak fleksibel tentamg@salah-masalah yang
terkait dengan moralitas, etika atau nilai-nilai.

f. Tidak mampu mengabaikan benda-benda yang tidakngemteskipun
benda-benda itu sama sekali tidak memiliki nilaitseental.

g. Tidak mau mendelegasikan tugas atau bekerja saamay dain kecuali

jika mereka mau mengikuti cara kerjanya.
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h. Mengadopsi sifat kikir baik pada dirinya sendiri upan orang lain,
karena takut tidak memiliki simpanan bila terjaoihdsa datang.
i. Rigid dan keras kepala (Durand, 2006:219).

Sedangkan menurut Nevid ( 2005: 15), gangguan lkagian obsesif-
kompulsif yaitu sebuah gangguan kepribadian yartgndai oleh cara
berhubungan dengan orang lain yang kaku, kecenganuperfeksionis,
kurangnya spontanitas, dan perhatian yang berletakan detail. Ciri-ciri
kepribadian obsesif-kompulsiblysessive-compulsive personality disojder
meliputi derajat keteraturan yang berlebihan, kegsemaan, kekakuan,
kesulitan melakukan coping dengan Kketidak pastian, kesulitan
mengekspresikan perasaan, dan mendetail dalanmskebi&erja.

Siapa saja orang yang mengidap kleptomania adaéaigyang tidak
bisa mengontrol dirinya untuk menahan keinginan gaemil sesuatu milik
orang (melakukan pencurian). Tidak ada batasan wataur jabatan atau
orang itu kaya dan miskin, wanita atau pria, artak @ewasa. Kleptomania
bisa terjadi kepada siapa saja dan dimanapun berada
(http;//www.bukupr.com/2012/12/10/kleptomania-mexkign-suatu-
gangguan.html).

Ada beberapa hal yang bisa kita ketahui mengenaigigap
kleptomani seperti:

a. Mereka mempunyai perasaan yang sangat ingin merbdilang tanpa

diketahui harga barang itu, karena tidak peduligdenharga maka
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kadang mereka melakukannya bukan karena tidakrbesabeli tetapi
karena tertarik saja.

b. Bila melihat sesuatu barang yang ingin dimilikingdau sedang
diincarnya kelihatan akan berkeringat dan tidaks biansentrasi bila
diajak bicara, matanya jelalatan mengawasi barang diincarnya.

c. Mereka akan merasa lega dan bahagia bila keingyaabarhasil, dan
timbul perasaan untuk mengulanginya kembali (k&g

d. Bagi mereka mencuri adalah bukan karena dendamcataburu atau
marah terhadap yang punya barang dan juga bukawpalkma atau
halusinasi tetapi karena refleksi otak yang ticakendali.

e. Mencuri untuk pengidap kleptomania adalah tidak kedrena gangguan
prilaku atau gangguan kejiwaan antisosial.

f. Mencuri bagi mereka adalah seperti halnya merelargejatuh cinta,
keinginan untuk memiliki dan mendekatinya semakieanggebu bila
melihatnya sehingga segala cara terus dipikirkatp;(hitaoktafiana.
blog.esaunggul.ac.id/2012/06/07/prilaku-menyimpaagrang-
kleptomnia.html).

2.1.3. Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam dalam M enangani
Kasus Kleptomania
Menurut Djumhur (1975: 104) Dalam proses pembeiamtuan
kepada siswa yang mengalami kasus kleptomania dalemecahkan
masalahnya, dalam pemberian bimbingan dan konskiam juga dikenal

adanya langkah-langkah bimbingan konseling yaitu:
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1. Langkah identifikasi kasus
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus egejala-
gejala yang nampak. Dalam identifikasi kasus perbbigh mencatat
kasus-kasus yang perlu mendapat bimbingan dan ihekagus mana
yang akan mendapatkan bantuan terlebih dahulu.
2. Langkah diagnosa
Langkah diagnosa adalah langkah untuk menempatkaalah
yang dihadapi kasus beserta latar belakangnya.nD#dagkah ini
kegiatan yang dilakukan yaitu dengan mengumpulkata dlengan
mengadakan studi kasus dengan menggunakan berliagaik
pengumpulan data. Setelah data terkumpul kemudiggtapkan
masalah yang dihadapi serta latar belakangnya.
3. Langkah prognosa
Langkah prognosa yaitu langkah untuk menetapkans jen
bantuan atau terapi apa yang akan dilaksanakark un&imbimbing
kasus. Langkah prognosa ini ditetapkan berdasad&simpulan dalam
langkah diagnosa, yaitu setelah ditetapkan masalah latar
belakangnya. Kemudian ditetapkan jenis bantuan kimigan) yang
akan ditempuh beserta langkah-langkah yang akaksdihakan. Untuk
menetapkan langkah prognosa ini sebaiknya ditetapkarsama
setelah mempertimbangkan berbagai kemungkinan eldbagai faktor.

4. Langkah terapifeatment



26

Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuaau at
bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan apa-gang
ditetapkan dalam langkah prognosa. Pelaksanaateni memakan
banyak waktu dan proses yang kontinu dan sistematga
memerlukan adanya pengamatan yang cermat.

5. Langkah evaluasi ddollow-up

Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau meng@tah
sejauh manakah langkah terapi yang telah dilakuk&h mencapai
hasilnya. Dalam langkalfiollow-up atau tindak lanjut, dilihat dari
perkembangan selanjutnya dalam jangka yang lebfh ja

2.2. Bimbingan dan Konseling | lam
2.2.1. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam
Bimbingan konseling Islam pada dasarnya berangleat kionsep
bimbingan dan konseling, sehingga untuk memahamibinigan dan
konseling Islam harus mengetahui pengertian binarrdan konseling.
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjamatari bahasa
Inggris “guidancé. Kata “guidancé adalah kata dalam bentukashdar
(kata benda) yang berasal dari kata ketgaduide artinya menunjukkan,
membimbing, atau menuntun orang lain ke jalan yhagar. Jadi, kata
“guidance” berarti pemberian petunjuk, pemberiantbngan atau tuntunan
kepada orang lain yang membutuhkan.
Secara istilah sebagaimana diungkapkan PriyatncAdén1994: 99),

yang mendefinisikan bimbingan sebagai : Proses pdarb bantuan yang
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dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang b&berapa orang
individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasar agang yang
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan pada dirggndiri dan
mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu @daars yang ada dan
dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yatakber

Sedangkan menurut Djumhur (1975:28) bimbingan #&daaatu
proses pemberian bantuan yang terus menerus d&mats kepada
individu dalam memecahkan masalah yang dihadapiagmr tercapai
kemampuan untuk memahami dirinyaelf-understanding kemampuan
mengarahkan dirinyasélf-acceptange kemampuan untuk mengarahkan
dirinya (self-directior), dan kemampuan untuk merealisasikan diri{sgif-
realization), sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalamapaenc
penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluargekolah maupun
masyarakat. Dan bantuan itu diberikan oleh oramagg@ryang memiliki
keahlian dan pengalaman dalam bidang tersebut.

Sehlly C. Stone, (1996:40) mengemukakan bahwa goaladalah
“Guidance is the process of helping individualsunderstand themselves
and their world”.

Hal senada juga dikatakan oleh Walgito (2005:5)dimgan adalah
bantuan atau pertolongan yang diberikan individiardamenghindari atau
mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupanmgar individu atau

sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahtens@upnya.
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Dari beberapa pendapat tersebut, menurut penafiatddisimpulkan
bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan aesiatematis kepada
seseorang atau masyarakat agar mereka mengembapgtersi-potensi
yang dimilikinya sendiri dalam upaya mengatasi bgdéb permasalahan,
sehingga mereka dapat menentukan sendiri jalan phydu secara
bertanggung jawab tanpa harus bergantung kepadg tam, dan bantuan
itu dilakukan secara terus menerus.

Sedangkan istilah konseling juga berasal dari kadanseling adalah
kata dalam bentuknashdardari “to counsél secara etimologis berartio
give advicé atau memberikan saran dan nasehat. Konseling ugailiki
arti memberikan nasehat, atau memberikan anjurpadeeorang lain secara
tatap mukaface to facg Jadi,counselingberarti pemberian nasehat atau
penasehatan kepada orang lain secara individuaj gdakukan dengan
tatap mukaféce to facg(Amin, 2010:10).

Adapun pengertian konseling menurut Moh, Surya 8138
konseling merupakan upaya bantuan yang diberikala g@nseli supaya
konseli memperoleh konsep diri dan kepercayaan patiaendiri, untuk
dimanfaatkan olehnya dalam memperbaiki tingkahrgkupada masa yang
akan datang. Dalam pembentukan konsep diri iturthebahwa konsel
memperoleh konsep yang sewajarnya mengenai digagdiri, orang lain,
pendapat orang tentang dirinya, tujuan-tujuan yaewgdak dicapainya dan

kepercayaannya.
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Sedangkan menurut teori konseling behavioral Krdmbeenjelaskan
konseling behavioral yaitu merupakan suatu prosesilbantu orang untuk
belajar memecahkan masalah interpersonal, emosialzal keputusan-
keputusan tertentu. Penekanan istilah belajar dpkmgerian ini adalah atas
pertimbangan bahwa konselor membantu klien belajau mengubah
prilaku. Konselor berperan membantu dalam proseljdre dengan
menciptakan kondisi sedemikian rupa sehingga kiliEpat mengubah
perilakunya serta memecahkan masalahnya (Sury&; 26).

Bimo Walgito (2005:7), juga menjelaskan bahwa kbénge
merupakan bantuan yang diberikan kepada individwkumemecahkan
masalah kehidupannya dengan cara wawancara daardea yang sesuai
dengan keadaan yang dihadapi individu untuk memnc&psejahteraan
hidupnya.

Melihat uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kiimgenerupakan
salah satu bentuk bantuan dan bersifat hubungapaersonal. Terjadi
dalam bentuk wawancara secara tatap muka antaselkordengan klien
yang melibatkan semua unsur kepribadian yang ntelifikiran, perasaan,
pengalaman, nilai-nilai, kebutuhan, harapan daml&n. Dan dalam proses
konseling hendaknya menunjukkan kepribadian yatigkaszna konseling
dilakukan secara pribadi dan dalam suasana rahasia.

Mengenai hubungan antara bimbingan dan konseligpat banyak
pandangan, salah satunya memandang konseling seblag& bimbingan

sebagaimana dikemukakan oleh Arthur J. Jones yakgtip oleh Walgito
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(2005:7), bahwa konseling sebagai salah satu teklsiki bimbingan
sehingga dengan pandangan ini maka pengertian rgaubi adalah lebih
luas dibandingkan dengan pengertian konseling, kieseling merupakan
dari bimbingan.

Dengan kata lain, konseling berada di dalam birmdnndg?endapat lain
menyatakan: bimbingan terutama memusatkan diri papdacegahan
munculnya masalah, sementara konseling memusatkgrada pencegahan
masalah yang dihadapi individu. Dalam pengertian l@imbingan sifat atau
fungsinya preventif, sedangkan konseling kuratdéuakorektif. Dengan
demikian bimbingan dan konseling berhadapan deggespan yang sama,
yaitu problem atau masalah. Perbedaannya terletdd fitik berat perhatian
dan perlakuan terhadap masalah tersebut. Bimbitigi&nberatnya pada
pencegahan, konseling menitik beratkan pemecahasalaia Perbedaan
selanjutnya, masalah yang dihadapi atau digarapbibgan merupakan
masalah yang ringan, sementara yang digarap kagsgding relative berat
(Musnamar, 1992:3-4).

Dalam tulisan ini, bimbingan dan konseling yang aksud adalah
yang Islam, maka ada baiknya dapat dilihat peragedbsal katalSlam” itu
sendiri. kata Islam berasal dari katstamd yang merupakan turunan dari
kata ‘as-lam, as-salam, as-salamalyang artinya bersih dan selamat dari
kecacatan lahir batin. Dengan demikian dapat &gmti bahwa Islam
terkandung makna suci bersih, tanpa cacat atauwsamgYusuf, 2003:32).

Sedangkan secara terminology sebagaimana dirumuskdn M. Atho
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Mudzhar, Islam adalah af-Islam wahyunilahi yununzi laila nabiyyi
Muhammad Sollallahu’ alahi wasallama lisa’adati dlnya wa al-
akhirah”. (Islam adalah wahyu yang diturunkan kepada Nabh&mmad
saw sebagai pedoman untuk kebahagiaan hidup diaddan akhirat)
(Mudzhar, 2007:19).

Adapun pengertian bimbingan konseling Islam d{artisebagai suatu
aktivitas memberikan bimbingan, pelajaran dan petoikepada individu
yang meminta bantuan (klien) dalam hal bagaimartzarsenya dapat
mengembangkan potensi akal pikirannya, kejiwaankgimanan dan
keyakinannya serta dapat menanggulangi probleméitkap dengan baik
dan benar secara mandiri yang berpandangan padprAin dan sunah
Rasul SAW (Adz Dzaky, 2001: 189).

Fagih (2001:4) berpendapat bahwa bimbingan korgselislam
diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepatieidu agar mampu
hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk AlEghingga dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhiralarf@kan menurut
Hasyim (2010: 41) pengertian bimbingan dan kongdltam adalah usaha
pemberian bantuan kepada seseorang yang mengalesuoiitkn baik
lahiriah maupun batiniah yang menyangkut kehidupardi masa kini dan
di masa mendatang.

Pengertian tersebut juga senada dengan pandanbaharm
Musnamar (1992: 5) mengenai pengertian bimbingarsdédng Islam yaitu

proses pemberian bantuan terhadap individu agayaden kembali akan
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eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharubidigp selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mendegbahagiaan dunia
dan akhirat. Landasan utama bimbingan dan konsé$ilagn adalah Al-
Quran dan Sunnah Rasul, sebab keduanya merupakalpes dari segala
sumber pedoman kehidupan umat Islam, seperti ditisetr oleh Nabi

Muhammad saw sebagai berikut:

yé;ﬁ\@&.ﬁtdﬁ”jﬂﬁﬁ\&%ﬁ\&&;}i%\&é
dog e W o i J3hg B 0 OB e AT G gl
(Sl sy ely))
Artinya: Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi SAW lbéda: Telah
aku tinggalkan ditengah kalian dua perkara, sedalikalian

tidak akan tersesat selama kalian berpegang tegua p

keduanya: kitabullah dan sunnah Rasulullah SAW (HR.
Imam Malik). (Al-Husaini, 1994: 45)

Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan bahvimbingan
konseling Islam merupakan upaya pemberian bantuskolpgis yang
dilakukan oleh seorang ahli (konselor) kepada iddiv(klien) yang
mengalami kesulitan, baik kesulitan lahiriah maupbatiniah yang
menyangkut kehidupannya di masa kini dan masa nemglagar tercapai
kemampuan untuk memahami dirinya, kemampuan untukgarahkan dan
merealisasikan dirinya sesuai dengan potensi yaniildnya dengan tetap

berpegang pada nilai-nilai Islam.
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2.2.2. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling | slam
Pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam sebagdu roses
untuk mencapai tujuan konseling maka konselor harelskukan kegiatan
dalam proses konseling terlebih dahulu yaitu dergaa:
a. Membantu siswa mengetahui, mengenal, dan memateadakn dirinya
sendiri sesuai fitrahnya.
b. Membantu siswa menerima keadaan dirinya sebagaiadaraya, dalam
kata lain membantu untuk tawakal atau berseratkejpada Allah.
c. Membantu siswa memahami situasi dan kondisi yahgdgipi saat ini.
d. Membantu siswa menemukan alternative pemecahan lahasa
(Musnamar, 1992:5).
2.2.3. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Konseling | slam

Secara garis besar atau secara umum, tujuan biarbisn konseling
Islam itu dapat dirumuskan sebagai “membantu iddivimewujudkan
dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapahkgk@an hidup di
dunia dan akhirat” (Musnamar,1992:33).

Bimbingan dan konseling sifatnya hanya merupakaruaa, hal ini
sudah diketahui dari pengertian dan definisinyaividu yang dimaksud
disini adalah orang yang di bimbing atau diberi de&lmg, baik orang
perorangan maupun kelompok. “"mewujudkan diri sebagaanusia
seutuhnya” berarti mewujudkan diri sesuai dengamkdtaya sebagai
manusia untuk menjadi manusia yang selaras perkeyabaunsur dirinya

dan pelaksanaan fungsi atau kedudukannya sebagéhluka Allah
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(makhluk religius), makhluk individu, makhluk sdsidan sebagai makhluk

berbudaya.

Dengan demikian, secara singkat, tujuan bimbingan Konseling

Islam itu dapat dirumuskan secara rinci sebagakier

a. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, hkéme dan
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenanggkjidan damai
(muthmainnaly bersikap lapang dadaa@hiyal), dan mendapatkan
pencerahataufik dan hidayah Tuhannyan@rdiyalj.

b. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dsoplanan tingkah
laku yang dapat memberikan manfaat, baik padaseirdiri, lingkungan
keluarga, lingkungan kerja, maupun lingkungan doslan alam
sekitarnya.

c. Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada ddividu sehingga
muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbamt kepada
Tuhannya, ketulusan mematuhi segala perintah-Ngga sketabahan
menerima ujian-Nya.

d. Untuk menghasilkan potensi illahiyah, sehingga d@ngotensi itu
individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifahgan baik dan
benar, ia dapat dengan baik menanggulangi berhmgabalan hidup,
dan dapat memberikan kemanfaatan dan keselamatagi ba
lingkungannya pada berbagai aspek kehidupan. (A20ih0:43)

Setiap manusia di manapun tempatnya pasti akan ateengsebuah

masalah ataupun sebuah tantangan. Dan masalalkatu tarselesaikan
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melalui usaha manusia itu sendiri, bagaimana maniisi menunjukkan
dirinya dan potensi yang ada. Secara teoretikabdurbimbingan dan
konseling secara umum adalah sebagai fasilitatomulativator klien dalam
upaya mengatasi dan memecahkan problem kehidupigm klengan
kemampuan yang ada pada dirinya sendiri. Dan dilizai beragamnya
keadaan klien yang membutuhkan bimbingan konsddilagn, maka fungsi
kegiatan ini bagi klien dapat dibagi menjadi entpagkat yaitu:
1. Konseling sebagai langkah pencegah@ae\entij
Konseling pada tingkat ini ditunjukkan kepada orangng yang diduga
memiliki peluang untuk menderita gangguan kejiwagelompok
berisiko). Kegiatan konseling yang bersifat preifent harus dilakukan
secara aktif, terprogram dan bersistem. Konsel&aiwya menunggu
klien tetapi merekalah yang harus mendatangi ketdnyang berisiko.
2. Konseling sebagai langkah kuratif atau korektif.
Konseling dalam fungsi ini sifatnya memberi bantkapada individu
klien memecahkan masalah yang sedang dihadapi.
3. Konseling sebagai langkah pemeliharganegervativég
Konseling ini membantu klien yang sudah sembuh tagap sehat, tidak
mengalami problem yang pernah dihadapi.
4. Fungsi pengembangadevelopmental
Konseling dalam fungsi ini adalah membantu kliengyaudah sembuh
agar dapat mengembangkan potensi yang dimilikingdapkegiatan

yang lebih baik. Kegiatan konseling dalam fungsidapat dilakukan
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dengan mendirikan semacam club, dengan penekarden pagram
yang terarah, yang melibatkan anggota baik dalamenpanaan,
pelaksanaan, maupun pengembangan. Klien yang sseladt dapat
digjak untuk menjadi pengurus dari lembaga-lembagang
melaksanakan kegiatan sosial, pendidikan dan keasanbengan aktif
sebagai pengurus maka ia bukan hanya menyembuhkiaseddiri
tetapi bahkan menyembuhkan orang yang belum senfiduibarok,
2002: 92-93).
2.2.4. Azas-azas Bimbingan dan Konseling Islam
Azas-azas bimbingan dan konseling Islam adalahakam yang
dijadikan pegangan atau pedoman dalam melaksanbikabingan dan
konseling Islam yang berlandaskan pada Al-Qur'an Hadits, ditambah
dengan berbagai landasan filosofis dan landasanakein (Faqih,2001: 22-
34) Berdasarkan landasan-landasan tersebut dikpmbaazas-azas atau
prinsip-prinsip pelaksanaan bimbingan dan konsditagm sebagai berikut :
1. Asas-asas Kebahagiaan Dunia dan Akhirat
Bimbingan dan konseling Islam membantu individu rabami
dan menghayati tujuan hidup manusia yaitu mengabgada Allah,
dalam rangka mencapai tujuan akhirat sebagai manysitu mencapai
kebahagiaan dunia akhirat. Seperti difirmankan RAIBWT sebagai

berikut:
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razantes =R 46 RIA->060 JINES BEr & 8 e0
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Artinya : Dan diantara mereka ada orang yang barka¥a Tuhan kami,
berilah kami kebaikan du dunia di akhirat dan @ekitah kami
dari siksa neraka.” (Q.S Al-Bagarah: 200). (Depdg 2005:
31)
2. Asas Fitrah

Bimbingan dan konseling Islam merupakan bantuaadaklien
atau konseling untuk mengenal, memahami dan meagh#tyahnya,
sehingga segala gerak tingkah laku dan tindakarsgjyalan dengan
fitrahnya tersebut. Karena menurut Islam manusiaitahirkan dalam
atau dengan membawa fitrah, yaitu berbagai kemampmotensial
bawaannya dan kecenderungan sebagai muslim atagaea Islam.

3. Asas ‘Lillahi ta’ala”

Bimbingan dan konseling Islam di selenggarakan emeata
karena Allah. Konsekuensi dari asas ini berarti [perbing melakukan
tugasnya dengan penuh keikhlasan, tanpa pamriherdara yang
dibimbing pun menerima dan meminta bimbingan atans&ling pun
dengan ikhlas dan rela, karena semua pihak meetsaabsemua yang
dilakukan adalah karena untuk pengabdian kepad#hAémata, sesuai
dengan fungsi dan tugasnya sebagai makhluk Allahg yaarus
senantiasa mengabdi pada-Nya. Seperti dalam firklih sebagai
berikut:

AOs €04 XIo@0 @REHOOD6@O ORI XV OHNO =4

¢xVQPOOAD MW@ I FHOE0 X ORI O €0
QXS
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Artinya : Katakanlah : * Sesungguhnya sholatkadéhku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alan® (8-
An’am: 161). (Depang RI, 2005: 150)
4. Asas Bimbingan Seumur Hidup
Manusia hidup betapapun tidak aka nada yang sempdan
selalu bahagia. Dalam kehidupannya mungkin saja usianakan
menjumpai berbagai kesulitan dan kesusahan. Olemé&atulah maka
bimbingan dan konseling Islam diperlukan selama ahayasih
dikandung badan.
5. Asas Kesatuan Jasmaniah-Rohaniah
Seperti telah diketahui dalam uraian mengenai aii@nusia
menurut Islam, manusia itu dalam hidupnya di dunerupakan satu
kesatuan jasmaniah-rohaniah. Bimbingan dan korgseliislam
memperlakukan kliennya sebagai makhluk jasmaniabsmiah, tidak
memandangnya sebagai makhluk biologis semata, ataithluk
individu untuk hidup dalam keseimbangan jasmaniam dohaniah
tersebut.
6. Asas Keseimbangan Rohaniah
Rohani manusia memiliki unsur daya kemampuan pikir,
merasakan atau menghayati dan kehendak hawa s&f$a,juga akal.
Kemampuan ini merupakan sisi lain kemampuan fundéeh@otensial
untuk: mengetahui (mendengar), memperhatikan atanganalisa
(melihat dengan bantuan atau dukungan fikiran), mi@nghayati (hati

atau afidah dengan dukungan kalbu dan akal). Dan orang yang

dibimbing diajak untuk menginternalisasikan normaenghn



39

mempergunakan semua kemampuan rohaniah potensiémgabut,
bukan cuma mengikuti hawa nafsu (perasaan dandieliendak)
semata.
. Asas Kemaujudan Individu

Bimbingan dan konseling Islam, berlangsung pada aitanusia
menurut Islam, memandang seseorang individu meapalatu maujud
(eksistensi) tersendiri. Individu mempunyai hak,mmpenyai perbedaan
individu dari yang lainnya, dan mempunyai kemerdekapribadi
sebagai konsekuensi dari haknya dan kemampuanrhemdal potensial

rohaniahnya.

. Asas Sosialisasi Manusia

Manusia merupakan makhluk social. Hal ini diakuinda
diperhatikan dalam bimbingan dan konseling IslarargRulan, cinta
kasih, rasa aman, penghargaan terhadap diri setadirbrang lain, rasa
memiliki dan dimiliki, semuanya merupakan aspeke#spyang
diperhatikan di dalam bimbingan dan konseling Islakarena
merupakan ciri hakiki manusia.

Dalam bimbingan dan konseling Islam, sosialitas usandiakui
dengan memperhatikan hak individu (jadi bukan koismar) hak
individu juga diakui dalam batas tanggung jawabadodadi bukan pula
liberalisme, dan masih pula ada hak “alam” yangu&adipenuhi

manusia (prinsip ekosistem), begitu pula hak Tuhseperti telah
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disebutkan dalam pembicaraan mengenai asas keraau{e#sistensi)
individu. Sebagai mana dalam firman Allah dalam.@&Nisa

BXO020# =03 VO OCwe i o O&e005%040
TTOXE  HAEQOREG ONAA Lo d REAIXHOGO
s&rrO& &0 8 ¢-IHREE0 =O0RNQY RO [E=#iks
G @OKL & B (o 2:X B=E Jm] A [AIY ORI
VS0 80 NOGO  -COBY X GCeLARTIZO
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Artinya : Hai sekalian manusia, bertagwalah kephalaan-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari pgaaAllah
menciptakan istrinya, dan dari pada keduanya Allah
memperkembangbiakan laki-laki dan perempuan yamyaba
Dan bertagwalah kepada Allah yang dengan (mempakgum)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturahim sesungguhnyahA#elalu
menjaga dan mengawasi kamu. (Q.S An-Nisa: 1). &DeRl,
2005: 77)
9. Asas Kekhalifahan Manusia
Manusia, menurut Islam, diberi kedudukan yang firsgdaligus
tanggung jawab yang besar, yaitu sebagai pengell@ien semesta
(“khalifatullah fil ard’). Dengan kata lain manusia dipandang sebagai
makhluk berbudaya yang mengelola alam dengan sébiikya
sebagai khalifah, manusia harus memelihara keseigalpaekosistem,
sebab problem-problem kehidupan kerap kali muncaii detidak
seimbangan ekosistem tersebut yang di perbuatnadetusia itu sendiri.
10.Asas Keselarasan dan Keadilan

Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan, keaegan,

keserasian dalam segala segi. Dengan kata laim Isienghendaki
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manusia berlaku “adil” terhadap hak dirinya sendiek orang lain, hak

alam semesta (hewan, tumbuhan, dsb), dan juga uteknT

Asas Pembinaan Akhlaqul-Karimah
Manusia, menurut pandangan Islam, memiliki sifédtsyang
baik, sekaligus mempunyai sifat-sifat lemah. Ssigat yang baik
merupakan sifat yang dikembangkan oleh bimbingan Kanseling
Islam yaitu membantu klien atau yang dibimbing, rakhara,
mengembangkan, menyempurnakan sifat-sifat yang Hailsebut.
Sejalan dengan tugas dan fungsi Rasulullah diutels Allah seperti
yang difirmankan Allah SWT sebagai berikut:
CIONEROPO ORx J27Evwe  $HLAKGE  $O«Q AW
THROYerw <OGCGHOKXWO NOUECRALD * Lo de
A F oI BX-ORY 7060 ¢S AXI@D
POXI OO0 4OGHTAa I IO OG0M e ¢0
GV P XCOBY TXI@) A Lo S
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada diri (Rasillitu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yanggharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat danbdiayak
menyebut Allah. (Q.S Al-Ahzab: 21). (Depag RI, 202)
Asas Kasih Sayang
Setiap manusia memerlukan cita kasih dan rasa galanorang
lain. Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan danundukkan
banyak hal. Bimbingan dan konseling Islam dilakukdengan

berlandaskan kasih dan sayang, sebab hanya denagédn dayang lah

bimbingan dan konseling akan berhasil.
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13. Asas Saling Menghargai dan Menghormati
Dalam bimbingan dan konseling Islami kedudukan perbing
atau konselor dengan yang dibimbing atau klien pdasarnya sama
atau sederajat. Perbedaannya terletak pada fulagsajg, yakni pihak
yang satu memberikan bantuan dan yang satu mendsanéuan.
Hubungan yang terjalin antara pihak pembimbing dengyang
dibimbing merupakan hubungan yang saling menghamseatiai dengan
kedudukan masing-masing sebagai makhluk Allah.
14.Asas Musyawarah
Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan asas
musyawarah artinya antara pembimbing/konselor dengang
dibimbing atau klien terjadi dialog yang baik, satima lain tidak saling
mendiktekan, tidak ada perasaan tertekan dan keindertekan.
15. Asas Keahlian
Bimbingan dan konseling Islam dilakukan oleh orangrg yang
memang memiliki kemampuan keahlian di bidang tersetan keahlian
dalam metodologi dan teknik-teknik bimbingan damgaling, maupun
dalam bidang yang menjadi permasalahan (objek gafayateri)
bimbingan dan konseling.
2.2.5. Hubungan Bimbingan dan Konseling Islam dengan Dakwah
Dalam istilah komunikasi, dakwah merupakan prosgsyampaian
pesan oleh seseorang komunikator kepada seorangnian sehingga

berlangsung hubungan komunikasi antara komunikgtmnde) dan
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komunikan (receive) bersifat informative. Namun demikian, komunikasi
tidak hanya bersifat informative tetapi juga pessuaYang artinya
komunikasi tidak hanya bertujuan agar orang laim tdan mengerti, tetapi
juga berharap agar orang lain menerima suatu patkaygkinan atau
melakukan suatu perbuatan tertentu (Pimay, 2006: 19
Sedangkan menurut Quraish Shihab (2001: 194) dalkdalah
seruan atau ajakan kepada keinsyafan atau usahgub@dn situasi
kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baikatap pribadi
maupun masyarakat. Sebagaimana dalam firman AN&Mm 8alam Q.S
Ali Imran: 104
¢QUORR{OOQ <OOXNLL AZAESQHE A= e
¢SORBREC Q€0 NOTO+QNE oI (7] [N
L ZIRAE [NN74 €2 JOR dm Qo ORB® DO o 6 N
A& &% OvweiONLe0 PHO B COMma e &ILOR
EDEFEEB P &PAC RECHACOMN W@ I REDL
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu sega@ongmat yang
menyeru kepada kebajikan, menyeru kepada yang hderu
mencegah dari yang mungkar, dan mereka itulah ®rkna
orang-orang yang beruntung” (Depag RI, 2005: 63japun
unsur-unsur dakwah yaituda’i, mad’'y, materi, media dan
metode. (Pimay, 2006: 19)
Sedangkan Bimbingan konseling Islam adalah suatsegr
pemberian bantuan terhadap individu atau sekelonmipdiidu agar
individu mampu hidup selaras dengan ketentuan daonpuk Allah

sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di diamadi akhirat

(Fagih, 2001:4).
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Dasar hukum bimbingan konseling Islam, Mengingataje
pentingnya bimbingan konseling Islam ini maka dendgegas Allah
SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Syura:52
HOEERD VO OI& 4O w AE* xRN0 g

EVNXKD IHOFEQOII00E EOCOO[ZD

Artinya: “Dan sesungguhnya kamu akan dapat memivignikdepada
jalan yang lurus” (QS. Syura:52). (Depag RI, 19839)

Dalam hadits juga disebutkan bahwa :

(s o13)) uw\ Canol GI3g
Artinya: “Barang siapa diantara kamu melihat kenkamgn hendaklah
mengubah (mencegah) dengan tangannya, apabila tidak
sanggup maka dengan lidahnya, apabila tidak marapa |
maka dengan hatinya dan itulah selemah-lemahnyan”ima
(Abdillah, 2008:66)

Berdasarkan ayat-ayat dan hadits tersebut di aaat dlipahami
bahwa bimbingan konseling Islam adalah bagian gamberian
pertolongan, petunjuk, peringatan kepada seseaamngalan yang sesat
menuju jalan yang benar/lurus yaitu bahwa padardggantara manusia
yang satu dengan manusia yang lain mempunyai Keavajisaling
membantu dalam hal kebajikan dan mencegah dari hkegkawan
Bimbingan dan konseling juga dapat di berikan kepsidpa saja yang
membutuhkan. Sedangkan tujuan dan pelaksanaanrgearbkonseling

adalah untuk membina moral atau mental seseoramrgakeyang sesuai

dengan ajaran agama.
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Dalam melaksanakan tugas dakwah, seorang dai gikadgada
kenyataan bahwa individu-individu yang akan didawanemiliki
keragaman dalam berbagai hal. Keragaman terselaut mdemberikan
corak yang berbeda pula dalam menerima dakwah (nutievah) yang
menyikapinya, karena itulah untuk mengefektifkanah#s dakwah
seorang dai dituntut untuk memahammad’'u yang akan dihadapi.
Dengan kata lain seorang dai dituntut menguasaiangn kejiwaan
mad’'u esensi dakwah juga terletak pada usaha pencegdhen
penyakit-penyakit masyarakat yang bersifat psikisghn cara mengajak,
memotivasi, merangsang serta membimbing individar agehat dan
sejahtera jiwa dan raganya, sehingga mereka dapaenma ajaran
agama dengan penuh kesadaran dan dapat menjalajggan agama

sesuai dengan syariat aganmp(//immdakwahpwt blogspot.com/2011/

09/hubungan-dakwah-dan-konseling.html).

Berdasarkan uraian diatas maka hubungan bimbingasekng
Islam dengan dakwah itu termasuk salah satu mpdaljjampaian
dakwah yaitu cara penyampaian tujuan dakwah yadagsdinakan secara
efektif dan efisien sehingga masyarakat dapat nmeaedakwah dengan
lapang dada, tulus dan ikhlas. Maka penyampaiawalakharus melihat
situasi dan kondisi masyarakat objek dakwah, kdttak maka dakwah
tidak dapat berhasil dan tidak tepat guna. Modelyampaian dakwah
yaitu dengan bimbingan dan konseling yang manardélardakwah itu

harus ada Da'i yaitu konselor bertugas menyampaikzasan,
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memberikan nasehat, dan memahami tentang geja&gdjidup
kejiwaan darimad’unya disini yaitu individu yang terlibat dalam pess
bimbingan konseling sehingga membantu dai/konsettwuk membantu
menyelesaikan masalahnya. Dengan memperhatikarolggikmad'u
beserta kebutuhan hidupnya, maka pesan dakwahdisagpaikan dai
akan dapat diterima dengan mudah dan akan diamalle@nmad’'u
karena hal tersebut menyentuh dan memuaskan ketridopaninya.
2.2.6. Metode Bimbingan dan Konseling Islam

Dalam pengertian harfialrmetodeadalah jalan yang harus dilalui
untuk mencapai suatu tujuan, karena kaetodeberasal dari meta yang
berarti melalui darhodosberarti jalan (M. Arifin, 1994:43). Metode lazim
diartikan sebagai jarak untuk mendekati masalalingga diperoleh hasil
yang memuaskan, sementara teknik merupakan peneragtde tersebut
dalam praktek. Dalam pembicaraan ini kita akan maglbimbingan dan
konseling sebagai proses komunikasi.

Metode bimbingan dan konseling Islam berbeda halieysyan metode
dakwah. Sebagai mana kita ketahui metode dakwaf gda di dalam Al-
Quran telah memberikan petunjuk secara garis besdam QS. Al-
Nahl/16:125 meliputi metode dakwah dengan caramaik metode
Mau’idzah al-hasanahdan metodenujadalah(Pimay, 2006:37). Demikian
pula metode bimbingan dan konseling Islam ini aldikiasifikasikan
berdasarkan segi komunikasi, pengelompokannya wlienjanetode

komunikasi langsung atau disingkat metode langsudgn metode
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komunikasi tidak langsung atau metode tidak langs@®Musnamar, 1992:
49-51)
A. Metode langsung
Metode langsung (metode komunikasi langsung) adaletode
dimana pembimbing melakukan komunikasi langsungtdtagp muka)

dengan orang yang dibimbingnya. Metode ini dap@tailagi menjadi:

1. Metode individual
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi |amgs
secara individual dengan pihak yang dibimbingnyal Hi dapat
dilakukan dengan mempergunakan teknik:

a. Percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukanodiahtap
muka dengan pihak yang dibimbing.

b. Kunjungan ke rumah hpme visit, yakni pembimbing
mengadakan dialog dengan kliennya tetapi dilaksamak rumah
klien sekaligus untuk mengamati keadaan rumah Klim
lingkungannya.

c. Kunjungan dan observasi kerja, yakni pembimbingdetor
jabatan melakukan percakapan individual sekaligengamati
kerja klien dan lingkungannya.

2. Metode kelompok
Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengaenkli

dalam kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan itekeknik:
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a. Diskusi kelompok, yakni pembimbing melaksanakankangan
dengan cara mengadakan diskusi dengan bersama pgadom
klien yang mempunyai masalah yang sama.

b. Karya wisata, yakni bimbingan kelompok yang dilakalsecara
langsung dengan mempergunakan ajang karya wisdtagaie
forumnya.

c. Sosiodrama, yakni bimbingan/konseling yang dilakukangan
cara bermain peran untuk memecahkan/mencegah tigeoul
masalah (psikologis)

d. Psikodrama, yakni bimbingan/konseling yang dilakukizngan
cara bermain peran untuk memecahkan/mencegah tgeul
masalah (psikologis).

e. Group teaching yakni pemberian bimbingan/konseling dengan
memberikan materi bimbingan/konseling tertentu goeh)
kepada kelompok yang telah disiapkan. Di dalam bigdn
pendidikan, metode kelompok ini dilakukan pula saddasikal.
Karena sekolah umumnya mempunyai kelas-kelas belaja

B. Metodetidak langsung
Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak $amgy)
adalah metode bimbingan/konseling yang dilakukanalme media
komunikasi massa. Hal ini dapat dilakukan secadavidual maupun
kelompok, bahkan massal.

1. Metode individual



49

a. Melalui surat menyurat.

b. Melalui telepon dan sebagainya.
2. Metode kelompok/massal

a. Melalui papan bimbingan

b. Melalui surat kabar/majalah

c. Melalui brosur

d. Melalui radio/ (media audio)

e. Melalui televise

Metode dan teknik mana yang digunakan dalam meataksen

bimbingan atau konseling, tergantung pada :

1.

2.

2.2.7.

Masalah /problem yang sedang dihadapi/digarap.

Tujuan penggarapan masalah.

Keadaan yang dibimbing/klien

Kemampuan pembimbing/konselor mempergunakan meehabé.

Sarana dan prasarana yang tersedia.

Kondisi dan situasi lingkungan sekitar.

Organisasi dan administrasi layanan bimbingan dexsdding.

Biaya yang tersedia.
M odel-M odel Treatment/ter api

Model adalah pola atau contoh dari sesuatu yang ditauat atau

dihasilkan (Depdikbud, 2003:). Sedangkeeatment terapi adalah proses
perawatan dan pengobatan segala gangguan dan fieegjakaan (ruhani

dan nafsani). Tujuan psikoterapi ialah mengolahrikegian klien agar
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mampu menyelesaikan dan menganalisa dirinya sederagan kodrat
kemanusiaan. Dalam psikoterapi para ahli membardsep realisasi diri
fitrah manusiawi kliennya yang tertinggi, yakni gabdian diri kepada
Tuhan pencipta alam semesta. Hal ini merupakanabatgijuan agama,
karena agama bertujuan untuk mencapai kebahagiaarma dkhirat.
Kebahagiaan di dunia akan tercapai apabila mamaarapu mengadakan
hubungan yang harmonis dengan dirinya sendiri, aragpat dan
lingkungan serta hubungan yang harmonis dengan igianga.
Keharmonisan hubungan tersebut merupakan realiskedrat
manusiawinya, baik sebagai makhluk biologis, sgssakologis, maupun
sebagai makhluk filosofis rohaniah. Suatu kenyatgsrg dapat diamati,
seringkali agama dapat menenteramkan dan mengkdangekanan
mental serta berguna dalam usaha penyembuhan ganggental (Amin,
2010: 98-100).

Adapun perbedaan bimbingan konseling dan psikoteramurut
kebanyakan ahli berpandangan bahwa perbedaan lgiatbkonseling dan
psikoterapi terletak pada berbagai aspek diantargaitu:

a. Pendekatan pemberian bantuan
Pendekatan suatu pemberian bantuahelp{ng dalam
bimbingan konseling itu dengan pemberian dorongapgortivg dan
reedukatif Suportif dapat diartikan sebagai pemberian daxorigepada
klien agar dapat mengembangkan potensinya. Pemahaleagan

reedukatifberarti peningkatan pemahaman tentang diri, masalan
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konflik-konflik di alam sadarnya untuk mencapai pesuaian diri.
Sedangkan dalam psikoterapi menggunakan pendekearahaman
rekonstruktif berarti meningkatkan tentang dirinkik dan masalahnya
yang ada dibawah sadarnya dengan melakukan rekksisstruktur

kepribadian klien.

b. Intensitas masalah
Diantara perbedaan penting bimbingan konseling gdaikoterapi
menyangkut intensitas masalah yang dihadapi klBBmbingan konseling
diselenggarakan untuk menangani problem-problemkolmglis seperti
ketidakmatangan, ketidakstabilan emosional, ketitakpuan mengontrol
diri dan perasaan ego yang negative. Sementaratesalpi lebih menangani
gangguan mental dan problem berat seperti konbiklk yang serius,
gangguan perasaan dan sebagainya.
c. Cara penanganan
Sedangkan dilihat dari cara penanganan perbedaarbirgan
konseling dan psikoterapi yaitu: bimbingan kongglebih berorientasi pada
klien, mementingkan hubungan, diselenggarakan dengendekatan
humanistic, dan kurang berkaitan dengan kegiatardianeSedangkan
psikoterapi dilaksanakan dengan lebih Dberoriéntpada terapi,
menggunakan teknik yang spesifik, kecenderungan ggwerakan
penanganan secara medis (Latipun, 2010:9-10).

Adapun model-moddleatment terapi sebagai berikut :
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1. Terapi Psikoanalitik

Teori psikoanalitik Sigmund Freud menjelaskan bahwari dan

praktek psikoanalitik itu mencakup:

a.

Kehidupan mental individu menjadi bisa di pahamin dmemahami
terhadap sifat manusia bisa diterapkan pada pesbegeenderitaan
manusia.

Tingkah laku diketahui sering ditentukan oleh falftktor tak sadar.
Perkembangan pada masa dini memiliki pengaruh Yarg terhadap
kepribadian dimasa dewasa.

Teori psikoanalitik menyediakan kerangka kerja ydmgharga untuk
memahami cara-cara yang digunakan oleh individlardamengatasi
kecemasan dengan mengendalikan adanya mekanisnastisrak yang
bekerja untuk menghindari luapan kecemasan.

Pendekatan psikoanalitik telah memberikan cara-daterangan dari
ketaksadaran melalui analisis atas mimpi-mimpistessi-resistensi, dan
transferensi-trensferensi.

Terapi psikoanalitik menekankan dimensi afektif idarpaya

menjadikan ketaksadaran diketahui. Pemahaman p&mgeintelektual

memiliki arti penting. Tetapi perasaan-perasaan thatan-ingatan yang

berkaitan dengan pemahaman diri lebih penting {&@@03:13).

. Terapi Eksistensial Humanistik

Terapi eksistensial, terutama berpijak pada prepaswa manusia

tidak bisa melarikan diri dari kebebasan dan bakel@ebasan dan tanggung
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jawab itu saling berkaitan. Dalam penerapan-pereraperapeutiknya

pendekatan eksistensial humanistic memusatkan tmerhgada asumsi-
asumsi filosofis yang melandasi terapi. Pendekatiesistensial humanistic
menyajikan suatu landasan filosofis bagi orang-@@alam hubungan dengan
sesamanya yang menjadi cirri khas kebutuhan yaigdan menjadi tujuan

konselingnya, dan yang melalui implikasi-implikdsagi usaha membantu
individu dalam menghadapi pertanyaan-pertanyaaardgang menyangkut
keberadaan manusia (Corey, 2003:53).

. TerapiClient-Centered

Pandanganclient-centeredtentang sifat manusia menolak konsep
tentang kecenderungan-kecenderungan negative dasarentara beberapa
pendekatan beranggapan bahwa manusia menurut kgaratialah irasional
dan berkecenderungan merusak terhadap dirinya reendupun terhadap
orang lain kecuali jika telah menjalani sosialisaRogers menunjukkan
kepercayaan yang mendalam pada manusia. ia mentanuamusia sebagai
tersosialisasi dan bergerak ke muka, sebagai gyjuatuk berfungsi penuh
serta sebagai memiliki kebaikan yang positif.

Pandangan tentang manusia yang positif ini memiifkplikasi-
implikasi yang berarti bagi praktek terapient-centered Berkat pandangan
filosofis bahwa individu memiliki kesanggupan yangeren untuk menjauhi
maladjustment menuju keadaan psikologis yang sebedpis meletakkan
tanggung jawab utamanya bagi proses terapi paelia. Modelclient-centered

menolak konsep yang memandang terapis sebagaiastgang mengetahui
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yang terbaik dan memandang klien sebagai manussf gang hanya
mengikuti perintah-perintah terapis. Oleh karena terapiclient-centered
berakar pada kesanggupan klien untuk sadar dan uarpitusan-putusan.
Pendekataulient-centeredlifokuskan pada tanggung jawab dan kesanggupan

klien untuk menemukan cara-cara menghadapi kenya&@ara lebih penuh.

. Terapi Gestalt
Terapi Gestalt yang dikembangkan oleh FerdericksRatalah bentuk
terapi eksistensial yang berpijak pada premis baimdevidu-individu harus
menemukan jalan hidupnya sendiri dan menerima targggawab pribadi jika
mereka berharap mencapai kematangan. Terapi Gestédkus pada apa dan
bagaimana-nya tingkah laku dan pengalaman di sni sekarang dengan
memadukan bagian-bagian kepribadian yang terpesmalad diketahui.
Asumsi dasar terapi Gestalt adalah individu-individmampu
menangani sendiri masalah-masalah hidupnya sedak#if.eTugas utama
terapis adalah membantu klien agar mengalami sépgalkeberadaannya di
sini dan sekarang dengan menyadarkan atas tindgkamencegah diri sendiri
merasakan dan mengalami saat sekarang. Oleh kitmemarapi gestalt pada
dasarnya noninterpretatif dan sedapat mungkin khenyelenggarakan terapi
sendiri (Corey, 2003: 118).
. Terapi Tingkah Laku
Terapi tingkah laku adalah penerapan aneka ragamktdan prosedur

yang berakar dari berbagai teori tentang belapmmeényertakan penerapan
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dan sistematis prinsip-prinsip belajar pada penigabaingkah laku kea rah
cara-cara yang adaptif. Pendekatan ini telah mekaer sumbangan-
sumbangan yang berarti, baik kepada bidang-bidatigis k maupun
pendidikan. Berlandaskan teori belajar, modifikisgkah laku dan terapi
tingkah laku adalah pendekatan-pendekatan terhakapseling dan
psikoterapi yang berurusan dengan pengubahan tingka.

. Terapi Rasional Emotif

Terapi rasional emotif adalah aliran psikoteraphg/aberlandaskan
asumsi bahwa manusia dilahirkan dengan potensi,urduk berfikir rasional
dan jujur maupun untuk berfikir irasional dan jahdanusia memiliki
kecenderungan-kecenderungan untuk memelihara loirbahagia, berfikir
dan mengatakan, mencintai, bergabung dengan oaamgskerta tumbuh dan
mengaktualisasikan diri. Akan tetapi manusia jugamifiki kecenderungan-
kecenderungan ke arah menghancurkan diri, menghindamikiran,
berlambat-lambat, menyesali kesalahan-kesalahag yak berkesudahan,
takhayul, intoleransi, perfeksionisme dan mencela derta menghindari
pertumbuhan dan aktualisasi diri. Manusia pun hmykderungan untuk
terpaku pada pola-pola tingkah laku lama yang digional dan mencari
berbagai cara untuk terlibat dalam sabotase doid; 1997: 241).

Berdasarkan pandangan dan asumsi tentang hakekaisimadan
kepribadiaannya serta konsep-konsep teoritik daBET,Rtujuan utama
konselingrasional-emotifadalah sebagai berikut:

a. Memperbaiki dan merubah sikap, persepsi, carakierkeyakinan serta

pandangan-pandangan klien yang irasional dan togigadi rasional dan
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logis agar klien dapat mengembangkan diri, menitigka self
actualizatiomya seoptimal mungkin melalui prilakkognitif dan afektif
yang positif.

b. Menghilangkan gangguan-gangguan emosional yangsalerdiri sendiri
seperti: rasa takut, rasa bersalah, rasa berdasa,cemas, merasa was-
was, rasa marah, sebagai konseling dari cara bekgyakinan yang
keliru dengan jalan melatih dan mengajar klien knmenghadapi
kenyataan-kenyataan hidup secara rasional dan nmgkibcan
kepercayaan, nilai-nilai dan kemampuan diri sendiri

Terapi Realitas

Terapi realitas adalah suatu system yang difokusiegada tingkah
laku sekarang. Terapis berfungsi sebagai guru daodem serta
mengkonfrontasikan klien dengan cara-cara yang Ilosambantu klien
menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan-kebutdlasar tanpa
merugikan dirinya sendiri ataupun orang lain. Itdgrapi realitas adalah
penerimaan tanggung jawab pribadi, yang dipersamalengan kesehatan
mental (Corey, 2003: 267).

Analisis Transaksional (AT)

Analisis transaksional (AT) adalah psikoterapi saksional yang
dapat digunakan dalam terapi individual, tetapinatbcok untuk digunakan
dalam terapi kelompok. AT berbeda dengan sebagaarkterapi lain dalam
arti ia adalah suatu terapi kontraktual dan dec&ioAT melibatkan suatu

kontrak yang dibuat oleh klien, yang dengan jel&nyatakan tujuan-tujuan
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dan arah proses terapi. AT juga fokus pada putps&usan awal yang dibuat
oleh klien, dan menekankan kemampuan klien untukniovat putusan-
putusan baru. AT menekankan aspek-aspek kogngibmal behavioral dan
berorientasi kepada peningkatan kesadaran sehikiga akan mampu
membuat putusan-putusan baru dan mengubah carpniy@lCorey, 2003:

159).



